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ABSTRACT 
 

Reduced hemoglobin levels are one of the signs of anemia, a condition that is 
often referred to by the general public as a lack of blood. Many people with 
anemia are not aware of it, especially among teenagers. By ensuring optimal 
nutritional intake, one of which is to increase hemoglobin levels, one of which 
is consuming foods that contain high iron, one of which is Tuna. The purpose of 
this study was to determine the effectiveness of Tuna interventions. This study 
uses a quantitative research methodology with a true experimental research 
design. In this study, a pretest-postest with control group was used. The results 
of the analysis concluded that there were differences in pre and post 
hemoglobin levels in the intervention group. There was a difference in pre and 
post hemoglobin levels in the control group. Tuna intervention has an effect on 
increasing hemoglobin levels. Consumption of tablets with blood increases in 
hemoglobin levels. There was a difference in the effectiveness of the tuna 
intervention in the experimental group, with the effectiveness of giving blood-
boosting tablets on hemoglobin levels in female students with anemia. Tuna Fish 
Intervention is more effective in increasing Hemoglobin levels in anemia 
patients than just consuming blood-boosting tablets. 
 
Keywords: Anemia, Tunafish, Female Teenagers. 
 
 

ABSTRAK 
 

Berkurangnya kadar hemoglobin merupakan salah satu tanda anemia, suatu 
kondisi yang sering disebut oleh masyarakat umum sebagai kurang darah. Banyak 
penderita anemia yang tidak menyadari terutama di kalangan remaja. Dengan 
memastikan asupan nutrisi yang optimal dapat meningkatkan kadar hemoglobin 
salah satunya mengkonsumsi makanan yang mengandung tinggi zat besi salah 
satunya Ikan Tuna. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas 
intervensi Ikan Tuna. Penelitian ini menggunakan metodeologi penelitian 
Kuantitatif dengan desain penelitian true eksperiment. Pada penelitian ini 
menggunakan pretest-postest with control group. Hasil Analisa menyimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan kadar hemoglobin pre dan post pada kelompok 
intervensi. Terdapat perbedaan kadar hemoglobin pre dan post pada kelompok 
kontrol. Intervensi ikan tuna berpengaruh terhadap kenaikan kadar hemoglobin. 
Konsumsi tablet tambah darah berpengaruh terhadap kenaikan kadar 
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hemoglobin. Terdapat perbedaan efektivitas intervensi tuna pada kelompok 
eksperimen, dengan efektivitas pemberiaan tablet penambah darah terhadap 
kadar hemoglobin pada siswi dengan anemia. Intervensi Ikan Tuna lebih efektif 
menaikkan kadar Hemoglobin penderita anemia dibanding hanya mengkonsumsi 
tablet tambah darah. 
 
Kata Kunci: Anemia, Ikan Tuna, Remaja Putri. 
 
 
PENDAHULUAN 

Berkurangnya kadar 
hemoglobin merupakan salah satu 
tanda anemia, suatu kondisi yang 
sering disebut oleh masyarakat 
umum sebagai kurang darah 
(Kristianti & Metere, 2021). 
Sepertiga dari populasi dunia 
menderita penyakit umum yang 
dikenal sebagai anemia. Menurut 
perkiraan, anemia mempengaruhi 
30% wanita berusia 15-49 tahun, 37% 
wanita hamil, dan 40% dari semua 
anak berusia 6-59 bulan (Afrika et 
al., 2025)., dalam hal anemia, 
Indonesia menempati posisi kelima 
di Asia Tenggara, dimana tingkat 
anemia di Indonesia adalah 37,01% 
pada tahun 2013 dan 48,9% pada 
tahun 2018 (Afrika et al., 2025). 
Berdasarkan hasil survei didapatkan 
data sekunder dari internal RSUD 
Bula Wilayah Seram Bgaian Timur, 
bahwa pada tahun 2024, jumlah 
penderita anemia pada tahun 2022 
mencapai 147 kasus, pada tahun 
2023 mencapai 175 kasus, dan 30% di 
tahun 2024, dari penderita tersebut 
merupakan remaja yang masih 
bersekolah di sekolah menengah 
atas. 

Anemia yang disebabkan oleh 
rendahnya kadar zat besi (Fe) dalam 
tubuh dikenal sebagai anemia 
defisiensi besi (IDA) (Husna et al., 
2025). Salah satu mineral mikro yang 
paling sering dibutuhkan tubuh 
manusia adalah zat besi (Fe) 
(Apriliyanti et al., 2025). Tubuh 
mengandung tiga sampai lima gram 
zat besi, kesulitan menyerap zat 
besi, dan kehilangan lebih banyak 
zat besi dari tubuh, semuanya 

terkait dengan kekurangan zat besi 
(Apriliyanti et al., 2025). 
Patofisiologi anemia defisiensi besi 
sangat dipengaruhi oleh sejumlah 
faktor, termasuk penyakit kronis, 
kehilangan zat besi dari tubuh, dan 
kondisi yang terkait dengan 
berkurangnya penyerapan zat besi 
(Niels et al., 2018). Keseimbangan 
makanan yang dibutuhkan tubuh, 
mekanisme zat besi, hemostasis zat 
besi, dan proses lain yang dapat 
mempengaruhi perkembangan 
anemia, peningkatan prevalensi 
anemia defisiensi besi baik secara 
internasional maupun di Indonesia 
menjadi masalah yang cukup 
memprihatinkan (Fajarsari et al., 
2023). 

Kekurangan nutrisi dan 
penyerapan yang tidak memadai 
adalah kontributor utama anemia 
(Priliani et al., 2025). Anemia terjadi 
karena beberapa faktor yaitu, 
rendahnya sumber zat besi (baik dari 
proses hemolisis, cadangan besi, 
maupun asupan zat besi dari 
makanan) dan meningkatnya 
kebutuhan zat besi pada usia dan 
kondisi tertentu, gangguan 
penyerapan zat besi, hilangnya 
darah dari tubuh, gangguan pada 
transfer zat besi dan pengenalan zat 
besi oleh reseptor menyebabkan 
terjadinya defisit zat besi, gangguan 
homeostasis besi terkait regulasi 
hepsidin, serta gangguan penyakit 
kronis (Warner & Kamran, 2025). 

Pada usia sekolah dan masa 
pubertas, pencegahan anemia 
defisiensi besi penting untuk 
dilakukan guna mencegah terjadinya 
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gangguan pertumbuhan, gangguan 
perkembangan reproduksi, dan 
gangguan perkembangan otak. 
Pencegahan jangka pendek dapat 
dilakukan dengan pemberian 
suplemen besi, penghindaran 
terjadinya infeksi parasit dan 
malaria sepertinya pada usia 
lainnya, pemberian obat cacing 
karena masing rawan terjadinya 
infeksi cacing, serta pemberian 
vitamin dan mineral yang 
disesuaikan dengan kebutuhan usia 
sekolah dan masa pubertas. 
Pencegahan jangka menengah dan 
panjang dapat dilakukan dengan 
pemeliharaan kebersihan tubuh dan 
lingkungan, pemberian makanan 
yang mengandung zat besi, serta 
makanan tambahan dengan 
fortifikasi zat besi baik (Oliveira et 
al., 2014). 

Ikan Tuna atau Thunnus sp. 
merupakan salah satu jenis ikan laut 
yang berasal dari family Scombrida, 
ikan tuna merupakan jenis ikan yang 
dapat dikonsumsi dan mengandung 
sumber protein tinggi sebanyak > 
20%. Ikan tuna mempunyai 
bermacam-macam jenis yaitu tuna 
mata besar, tuna albakor, tuna sirip 
kuning, tuna sirip biru dan juga tuna 
gigi anjing (Collette et al., 2021). 
Ikan tuna memiliki jumlah protein 
hampir dua kali lebih tinggi dari 
jumlah protein pada telur. Dalam 
100 g daging ikan tuna mengandung 
protein sebanyak 22 g dan Omega 3 
yaitu sebanyak 2,1 g. Selain itu, ikan 
tuna mengandung sedikit lemak (0,2-
2,7 g/100 g daging ikan tuna), 
kalsium, fosfor, zat besi, garam, 
vitamin A, dan vitamin B (tiamin, 
riboflavin, dan niasin (Aberoumand 
& Baesi, 2023). Manfaat ikan tuna 
untuk mencegah anemia atau 
kekurangan sel darah merah, Hal ini 
berkat kandungan folat, zat besi, 
dan vitamin B12 di dalamnya yang 
berperan penting dalam 
pembentukan sel darah merah atau 
hemoglobin dalam tubuh 

(Karunarathna & Attygalle, 2019). 
Dalam bidang gizi dan keperawatan, 
konsumsi ikan tuna dapat dianjurkan 
sebagai diet untuk memenuhi nutrisi 
pasien. 100 g ikan tuna memiliki 
ketebalan 2-3 cm dan berdiameter 6-
8 cm. Olahan ikan tuna dapat 
dikonsumsi sebagai makanan 
pelengkap hidangan pada saat 
makan contohnya yaitu, ikan tuna 
goreng, ikan tuna asap, ikan tuna 
rica, ikan tuna kuah kuning, ikan 
tuna pindang (Egam et al., 2024). 

Teori Levine dapat 
diaplikasikan untuk mendukung 
intervensi untuk menjaga energi dan 
integritas pasien secara holistik, 
dengan memastikan asupan nutrisi 
yang optimal (ikan tuna kaya protein 
dan zat besi) untuk meningkatkan 
kadar hemoglobin, sekaligus 
memperhatikan kondisi fisik dan 
sosial pasien agar adaptasi dan 
penyembuhan berjalan efektif 
(Laksmi et al., 2020). Teori 
transcultural nursing digunakan 
untuk memahami bagaimana budaya 
mempengaruhi pola makan dan 
penerimaan terhadap pemberian 
ikan tuna sebagai sumber nutrisi, 
sehingga intervensi dapat 
disesuaikan dengan nilai dan 
kebiasaan budaya pasien untuk 
meningkatkan keberhasilan 
peningkatan kadar hemoglobin 
(Nuuyoma et al., 2024). Ikan tuna 
yang memiliki kadar zat besi heme 
sebesar 1,07 mg/100 g 
(Tansukkasem et al., 2023), dan 
merupakan salah satu sumber 
makanan yang banyak dijumpai di 
Bula Pulau Seram Bagian Timur. 

Folk care dalam model sunrise 
pada penelitian ini menggunakan 
unsur budaya lokal masyarakat Bula 
Pulau Seram Bagian Timur, yaitu 
budaya konsumsi ikan setiap hari. 
Konsumsi ikan yang diolah menjadi 
berbagai makanan tradisional dan 
menjadi lauk, salah satunya olahan 
ikan kuah kuning yang disandingkan 
dengan papeda, sagu bakar dan juga 
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nasi. Budaya konsumsi ikan bukan 
hanya soal kebutuhan gizi tapi sudah 
menjadi tradisi masyarakat Bula 
setiap hari. Sumber daya ikan yang 
melimpah di Bula dan lebih tinggi 
dibanding jumlah konsumsi 
penduduk secara keseluruhan. 

Penelitian ini memiliki urgensi 
untuk dapat meningkatkan 
pengetahuan keperawatan tentang 
penanganan Anemia dengan 
memanfaatkan makanan yang mudah 
ditemui seperti ikan tuna yang dapat 
dikonsusmi sebagai lauk, selain itu 
penelitian ini dapat menambah 
informasi dan sebagai literatur 
tambahan yang dapat bermanfaat 
tentang makanan yang mudah 
didapat dan tinggi zat besi seperti 
ikan tuna yang bisa meningkatkan 
kadar hemoglobin pada penderita 
Anemia. Untuk itu penelitian ini 
memiliki tujuan mengetahui apakah 
ada perbedaan efektifitas intervensi 
ikan tuna menurut model Sunrise 
untuk peningkatan kadar hemoglobin 
penderita Anemia di SMA Negeri 1 
Seram Bagian Timur, karena 
berdasarkan hasil data sekunder 
yang didapat dari RSUD Bula Pulau 
Seram Bagian Timur, 30% penderita 
animea dialami oleh remaja wanita 
usia sekolah menengah atas. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Levine’s Conservation Model 
merupakan salah satu model 
keperawatan yang bertujuan untuk 
memberikan pedoman dalam 
memberikan intervensi keperawatan 
yang dapat mempengaruhi respon 
seseorang dan meningkatkan kondisi 
kesejahteraannya (Pamungkas et al., 
2023). Disaat perawat mampu 
meningkatkan kesejahteraan fisik 
pasien, maka perawat bertindak 
secara terapeutik, jika pada 
akhirnya muncul respon yang tidak 
menyenangkan, maka perawat 
diharapkan mampu memberikan 
dukungan pada individu (K. 

Khoirunnisa et al., 2020). Tujuan 
akhir keperawatan adalah 
mempertahankan keutuhannya(Kim 
& Ko, 2023). Salah satu fokus dari 
asuhan keperawatan Levine adalah 
masalah yang berhubungan dengan 
proses inflamasi dan respon holistik. 
Respon inflamasi merupakan suatu 
mekanisme pertahanan untuk 
melindungi individu dari serangan 
bahaya asing (Braga, 2022). Model 
konsep Myra estrin Levine terbagi 
menjadi wholeness, adaptasi dan 
konservasi (Kirca & Özcan, 2023). 
Pada konsep wholeness mengacu 
pada usaha untuk memahami dan 
merawat pasien sebagai individu 
yang utuh dan terintegrasi dalam 
segala aspek kehidupannya (Saini & 
Kalia, 2019). Menurut teori 
keperawatan Levine adaptasi adalah 
upaya individu untuk 
mempertahankan keseimbangan dan 
stabilitas dalam respon terhadap 
stimulus lingkungan. Konsep 
konservasi menurut teori Levine 
adalah upaya individu untuk 
menjaga, melindungi dan 
menggunakan seoptimal mungkin 
sumber daya yang dimilikinya 
(Laksmi et al., 2020). konservasi 
dibagi menjadi konservasi energi, 
konservasi integritas struktural, 
konservasi integritas personal dan 
konservasi integritas sosial. 
Konservasi energi diaplikasikan 
untuk mendukung intervensi yang 
menjaga energi dan integritas pasien 
secara holistik, dengan memastikan 
asupan nutrisi yang optimal. 
Penelitian ini menggunakan ikan 
tuna sebagai asupan nutrisi untuk 
menjaga energi karena ikan tuna 
kaya akan protein dan zat besi 
(Sastow & Tremblay, 2023). 

Leininger mendefinisikan 
keperawatan transkultural sebagai 
area studi dan praktik substantif 
yang berfokus pada budaya 
komparatif (Nuuyoma et al., 2024). 
Kepercayaan, dan praktik 
perorangan atau kelompok budaya 
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yang sama atau berbeda (Wehbe-
Alamah & McFarland, 2020). 
Tujuannya memberikan budaya yang 
spesifik dan praktik keperawatan 
universal dalam mempromosikan 
kesehatan atau kesejahteraan dan 
untuk membantu orang menghadapi 
kondisi manusia, penyakit, atau 
penyakit yang tidak menguntungkan 
(Woodruff et al., 2025). Spesifikasi 
dari keperawatan transkultural 
adalah mempelajari dan 
menjelaskan hasil dari Jenis 
perawatan berbasis kebudayaan 
(Betancourt, 2021). Leininger secara 
kreatif mengembangkan Teori 
Perawatan Budaya memuat nilai 
keragaman dan universalitas dengan 
tujuan untuk memberi budaya 
kongruen perawatan holistik. Dalam 
penelitian ini, pendekatan 
transcultural nursing dapat 
digunakan untuk memahami 
bagaimana budaya pasien 
mempengaruhi pola makan dan 
penerimaan terhadap pemberian 
ikan tuna sebagai sumber nutrisi, 
sehingga intervensi dapat 
disesuaikan dengan nilai dan 
kebiasaan budaya pasien untuk 
meningkatkan keberhasilan 
peningkatan kadar hemoglobin 
(McFarland et al., 2012). 

Berdasarkan latar belakang 
dan tujuan penelitian yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka 
pada penelitian ini ditetapkan 
pertanyaan penelitian; (1) Apakah 
ada perbedaan kadar hemoglobin 
pre dan post pada kelompok 
intervensi? (2) Apakah ada 
perbedaan kadar hemoglobin pre 
dan post pada kelompok kontrol? (3) 
Apakah intervensi ikan tuna 
berpengaruh terhadap kenaikan 
kadar hemoglobin pada siswi dengan 
anemia?(4) Apakah konsumsi tablet 
tambah darah berpengaruh terhadap 
kenaikan kadar hemoglobin pada 
siswi dengan anemia.(5) Apakah 
terdapat perbedaan efektivitas 
intervensi tuna pada kelompok 

eksperimen, dengan efektivitas 
pemberiaan tablet penambah darah 
terhadap kadar hemoglobin pada 
siswi dengan anemia?  
 
 
METODOLOGI  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metodeologi penelitian Kuantitatif 
dengan desain penelitian true 
eksperiment. Pada penelitian ini 
menggunakan pretest-postest with 
control group, pada desain 
penelitian ini pengelompokkan 
anggota kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol. Kelompok 
intervensi adalah responden yang 
mendapatkan perlakuan berupa 
konsumsi ikan tuna selama 7 hari, 
dan kelompok kontol adalah 
responden yang mendapatkan 
perlakuan pemberian tablet tambah 
darah. Populasi pada penelitian ini 
adalah sisiwi kelas X pada SMA Negeri 
1 Seram Bagian Timur sebanyak 141 
orang. Teknik sampling 
menggunakan purposie sampling 
dengan rincian (1) Kadar hemoglobin 
siswi > 12,0 gr/dL (111 siswi), 
sehingga jumlah sampel pada 
penelitian ini sebanyak 30 
responden, dengan membagi 
menjadi 15 kelompok intervensi dan 
15 kelompok kontrol. 

Penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data 
pengamatan eksperimental dimana 
responden diberikan intervensi Ikan 
Tuna, setelah itu responden akan 
diukur kadar hemoglobin pre dan 
post intervensi dengan menggunakan 
alat Easy touch GCHB dan hasilnya 
dicatat pada lembaran observasi. 
Data primer pada penelitian ini 
didapatkan dari hasil observasi kadar 
hemoglobin responden menggunakan 
alat Easy touch GCHB. 

Pengajuan telaah etik 
dilakukan dengan mengisi formulir 
dan melengkapi dokumen yang 
dibutuhkan, seperti protokol etik,  
proposal lengkap dengan CV peneliti, 
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informed consent dan instrument 
penelitian, bukti pembayaran. 
Komite Etik UNKAHA menilai risiko 
penelitian dan menentukan kategori 
telaah: Exempted (bebas telaah 
etik, risiko minimal), Expedited 
(telaah cepat, risiko sedang), 
Fullboard (telaah pleno, risiko tinggi 
atau subjek rentan). Hasil telaah 
oleh Komite Etik UNKAHA didapatkan 
Approved dan diberikan surat Ethical 
Approval dengan nomor surat 
0434/KEP/UNKAHA/LPPM/XI/2025. 

Analisa Univariat dilakukan 
untuk mendapatkan gambaran 
distribusi dan frekuensi dari variabel 
dependen dan independen, data 
disajikan dalam bentuk table. 
Variabel yang akan didiskripsikan 
secara univariat dalam penelitian ini 
yaitu data kadar hemoglobin 
responden (variabel dependen) 
sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi, dan distribusi frekuensi 
karakteristik responden. Analisa 

bivariat dilakukan untuk melihat 
hubungan antara variabel 
independen pemberian ikan tuna 
sebagai intervensi diturunkan dari 
Model Sunrise →folk 
care/tradisional care/makan ikan 
tuna, dengan variabel dependen 
(Peningkatan Kadar hemoglobin) 
apakah kedua variabel tersebut 
memiliki hubungan signifikan atau 
tidak . uji statistik yang dipakai 
dalam penelitian ini yaitu Uji t 
independen, sebelum melakukan Uji 
t independen maka dilakukan uji 
kenormalisasian data dengan analisis 
eksplorasi.  
 
 
HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil analisa 
terhadap 30 responden yang 
merupakan siswi SMA Negeri 1 Seram 
Bagian Timur sebanyak 30 
responden, didapatkan hasil analisa 
univariat sebagai berikut:

 
Tabel 1. Frekuensi Umur 

 

No Umur Frekuensi Presentase (%) 

1 15 Tahun 10 33.3 

2 16 Tahun 9 30 

3 17 Tahun 9 30 

4 18 Tahun 2 6.7 

Jumlah : 30 100 

Sumber: Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan hasil uji frekuensi 
tabel 1 di atas menunjukkan bahwa 
karakteristik responden dalam 
kategori umur 15 tahun memiliki 
frekuensi sebanyak 10 responden 
(33.3%), umur 16 tahun memiliki 

frekuensi sebanyak 9 responden 
(30%), umur 17 tahun memiliki 
frekuensi sebanyak 9 responden 
(30%), dan umur 18 tahun memiliki 
frekuensi sebanyak 2 responden 
(6.7%).

 
Tabel 2.  Frekuensi Pola Menstruasi 

 

No Pola Menstruasi Frekuensi Presentase (%) 

1 Normal 23 76.7 

2 Siklus Menstruasi tidak teratur 4 13.3 

3 Volume darah yang banyak 3 10 

Jumlah : 30 100 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Berdasarkan hasil uji frekuensi 
tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 
karakteristik responden dalam 
kategori pola menstruasi normal 
memiliki frekuensi sebanyak 23 
responden (76.7%), pola menstruasi 

siklus menstruasi tidak teratur 
memiliki frekuensi sebanyak 4 
responden (13.3%), dan  pola 
menstruasi volume darah yang 
banyak memiliki frekuensi sebanyak 
3 responden (10%).

 
Tabel 3. Frekuensi Pola Nutrisi 

 

No Pola Nutrisi Frekuensi Presentase (%) 

1 Konsumsi Makanan Sumber Zat Besi Non-Hem 
(sayur hijau, kacang)  

22 73.3 

2 Tidak suka mengkonsumsi Makanan Sumber 
Zat Besi Non-Hem (sayur hijau, kacang) 

8 26.7 

Jumlah : 30 100 

Sumber: Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan hasil uji 
frekuensi, tabel 3 di atas 
menunjukkan bahwa karakteristik 
responden dalam kategori pola 
nutrisi konsumsi makanan sumber 
zat besi non-hem (sayur hijau, 
kacang) memiliki frekuensi sebanyak 

22 responden (73.3%), dan pola 
nutrisi tidak suka mengkonsumsi 
makanan sumber zat besi non-hem 
(sayur hijau, kacang) memiliki 
frekuensi sebanyak 8 responden 
(26.7%).

 
Tabel 4. Frekuensi Komorbid Lainnya 

 

No Komorbid Lainnya Frekuensi Presentase (%) 

1 Tidak pernah minum tablet tambah darah 27 90 

2 Tidak minum tablet tambah darah dan obat 
cacing dalam 1 tahun terakhir  

3 10 

Jumlah : 30 100 

Sumber: Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan hasil uji 
frekuensi, tabel 4 di atas 
menunjukkan bahwa karakteristik 
responden dalam kategori komorbid 
lainnya tidak pernah minum tablet 
tambah darah memiliki frekuensi 

sebanyak 27 responden (90%), dan 
komorbid lainnya tidak minum tablet 
tambah darah dan obat cacing dalam 
1 tahun terakhir memiliki frekuensi 
sebanyak 3 responden (10%).

 
Tabel 5. Frekuensi Hemoglobin Pre Intervensi 

 

No Hemoglobin Pre Intervensi Frekuensi Presentase (%) 

1 11.0-11.3 g/dL 10 33.3 

2 11.4-11.6 g/dL 7 23.3 

3 11.7-11.9 g/dL 13 43.3 

Jumlah : 30 100 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Berdasarkan hasil uji 
frekuensi, tabel 4.5 di atas 
menunjukkan kadar Hemoglobin pre 
intervensi dalam kategori 11.0-11.3 
g/dL memiliki frekuensi sebanyak 10 
responden (33.3%), kategori 11.4-

11.6 g/dL memiliki frekuensi 
sebanyak 7 responden (23.3%), 
kategori 11.7-11.9 g/dL memiliki 
frekuensi sebanyak 13 responden 
(43.3%). Semua responden dalam 
kategori anemia ringan.

 
Tabel 6. Frekuensi Hemoglobin Post Intervensi pada Kelompok Intervensi 

dan Kontrol 
 

No Kelompok Hemoglobin Post Intervensi Frekuensi Presentase (%) 

1 Intervensi >12.0 g/dL 15 50 

2 Kontrol 
>12.0 g/dL 12 40 

11.0-11.9 g/dL 3 10 

Jumlah :  30 100 

Sumber: Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan hasil uji 
frekuensi, table 6 di atas 
menunjukkan bahwa responden 
kelompok Intervensi dalam kategori 
>12 g/dL memiliki frekuensi 
sebanyak 15 responden (50%), 
responden kelompok kontrol dalam 

kategori >12 g/dL memiliki frekuensi 
sebanyak 12 responden (40%), dan 
11.0-11.9 g/dL memiliki frekuensi 
sebanyak 3 responden (10%). Kadar 
hemoglobin 27 responden dalam 
kategori normal dan 3 responden 
dalam kategori anemia ringan.

 
Tabel 7. Kadar Hemoglobin Pre dan Post Intervensi Ikan Tuna Pada 

Kelompok Intervensi 
 

Variabel Mean Std. 
Deviasi 

ρ 
value 

Kadar Hemoglobin pre intervensi FIT Ikan Tuna 11.44 0.318  
0.000 Kadar Hemoglobin post intervensi Ikan Tuna 14.00 0.966 

Sumber: Data diolah, 2025 
 

Hasil uji paired T-test 
diperoleh Kadar Hemoglobin pre 
intervensi Ikan Tuna memiliki nilai 
Mean 11.44 dan Std. Deviasi 0.318, 
Kadar Hemoglobin post intervensi 
Ikan Tuna memiliki nilai Mean 14.00 
dan Std. Deviasi 0.966 dengan ρ 

value sebesar 0,000 (< 0,05), 
sehingga dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh intervensi Ikan Tuna 
terhadap peningkatan kadar 
hemoglobin pada penderita anemia 
di SMA Negeri 1 Seram Bagian Timur.

 
Tabel 8. Kadar Hemoglobin Pre dan Post Pemberian Tablet Tambah Darah 

Pada Kelompok Kontrol 
 

Variabel Mean Std. Deviasi ρ value 

Kadar Hemoglobin pre pemberian tablet 
tambah darah 

11.48 0.318 

0.000 
Kadar Hemoglobin post pemberian 
tablet tambah darah 

12.24 0.337 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Hasil uji paired T-test 
diperoleh Kadar Hemoglobin pre 
pemberian tablet tambah darah 
memiliki nilai Mean 11.48 dan Std. 
Deviasi 0.318, Kadar Hemoglobin 
post pemberian tablet tambah darah 
memiliki nilai Mean 12.24 dan Std. 

Deviasi 0.337 dengan ρ value sebesar 
0,000 (< 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh 
pemberian tablet tambah darah 
terhadap peningkatan kadar 
hemoglobin pada penderita anemia 
di SMA Negeri 1 Seram Bagian Timur.

Perbedaan efektivitas Intervensi 
Ikan Tuna dan pemberian tablet 
tambah darah terhadap kadar 
hemoglobin pada penderita anemia 

di SMA Negeri 1 Seram Bagian Timur, 
dapat dilihat pada tabel 9 sebagai 
berikut:

 
Tabel 9. Perbedaan Efektivitas Intervensi Ikan Tuna Dan Pemberian Tablet 

Tambah Darah Terhadap Kadar Hemoglobin 
 

Variabel Mean Std. 
Deviasi 

ρ 
value 

Intervensi Ikan Tuna dan Tablet Tambah Darah, 
(Kelompok Intervesi) 

14.00 0.966 

 
0.000 Pemberian tablet tambah darah, (Kelompok 

Kontrol) 
12.24 0.337 

Sumber: Data diolah, 2025 
 

Hasil uji paired T-test 
diperoleh pemberian Intervensi Ikan 
Tuna dan Tablet Tambah Darah pada 
Kelompok Intervesi memiliki nilai 
Mean 14.00 dan Std. Deviasi 0.966, 
Pemberian tablet tambah darah 
pada Kelompok Kontrol memiliki 
nilai Mean 12.24 dan Std. Deviasi 

0.337 dengan ρ value sebesar 0,000 
(< 0,05), maka H1 diterima yang 
berarti ada perbedaan efektivitas 
Intervensi Ikan Tuna dan pemberian 
tablet tambah darah terhadap kadar 
hemoglobin pada penderita anemia 
di SMA Negeri 1 Seram Bagian Timur.

 
 
PEMBAHASAN  
Pebedaan Kadar Hemoglobin 
Kelompok Intervensi Pretest Dan 
Postest Intervensi Ikan Tuna 

Kadar hemoglobin responden 
terendah pre intervensi di bawah 
batas normal yaitu 11.0 mg/dl, 
seluruh responden dalam kategori 
anemia ringan dan kadar hemoglobin 
kelompok intervensi post intervensi 
Ikan Tuna mengalami peningkatan. 
Setelah diteliti memperlihatkan 
bahwa kategori anemia responden 
setelah pemberian tablet tambah 
darah dan mendapatkan intervensi 
Ikan Tuna, seluruh responden dalam 
kategori tidak anemia (100%). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pre 

intervensi seluruh responden 
mengalami anemia ringan. Kadar 
hemoglobin pada responden 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu usia, pola menstruasi, pola 
nutrisi, dan komorbid lainnya seperti 
konsumsi tablet tambah darah dan 
obat cacing setiap 6 bulan. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian yang 
menyimpulkan bahwa konsumsi ikan 
tuna dapat mencegah anemia, 
karena kaya akan zab besi, dimana 
kandungan tersebut meningkatkan 
produksi hemoglobin, mengikat 
oksigen serta mengatasi gejala lemas 
akibat kekurangan darah (Chamorro 
et al., 2024). Pola menstruasi yang 
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tidak normal seperti siklus yang tidak 
teratur, dan volume darah yang 
banyak dapat menyebabkan atau 
memperparah anemia pada remaja 
putri. 

 Menstruasi mengakibatkan 
kehilangan zat besi sekitar 12–15 mg 
setiap bulan (Kontbay Çetin & Keskin 
Sarılar, 2025). Pola menstruasi yang 
dialami remaja putri umumnya 
belum teratur sehingga 
memungkinan mengalami 
perdarahan berlebihan(Kontbay 
Çetin & Keskin Sarılar, 2025). 
Kekurangan persediaan zat besi 
serta penyerapan zat besi dari usus 
halus yang rendah mengakibatkan 
ketidakmampuan tubuh untuk 
menggantikan zat besi yang hilang 
selama menstruasi serta sel darah 
merah yang terbentuk mengandung 
hemoglobin dalam jumlah yang lebih 
sedikit sehingga dapat menyebabkan 
terjadinya anemia (Nakamura et al., 
2025). Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Harley et 
al. (2024) bahwa ada hubungan 
bermakna antara pola menstruasi 
dengan kejadian anemia pada 
remaja putri di panti asuhan wilayah 
kerja Kabupaten Kulon Progo dengan 
variabel siklus menstruasi ρ value 
0.000, variabel durasi menstruasi ρ 
value 0.000, serta variabel volume 
darah menstruasi ρ value 0.000 
dengan kesimpulan Ada hubungan 
antara pola menstruasi dengan 
kejadian anemia pada remaja. Pola 
nutrisi merupakan salah satu faktor 
terjadinya anemia pada remaja 
putri. Remaja putri sudah 
mengkonsumsi sumber karbohidrat 
dengan baik tetapi beberapa remaja 
putri tidak mengkonsumsi makanan 
yang mengandung zat besi non heme 
seperti sayuran hijau dan kacang-
kacangan. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Li et al. (2025) 
yang mengungkap bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pola 
makan dengan kejadian anemia 
remaja putri, dimana remaja putri 

memiliki pola makan teratur dan 
kejadian anemia 53,2%. 63% remaja 
putri yang memiliki pola makan tidak 
teratur juga mengalami anemia. 

  
Perbedaan Kadar Hemoglobin 
Kelompok Kontrol Pretest Dan 
Postest Pemberian Tablet Tambah 
Darah 

Kadar hemoglobin kelompok 
kontrol pre diberikan tablet tambah 
darah 100% dalam kategori anemia 
ringan sedangkan kadar hemoglobin 
kelompok kontrol post pemberian 
tablet tambah darah rata-rata 
kenaikan hemoglobin setelah 
intervensi sebesar 12.24 dan 
sebanyak 20% masih dalam kategori 
anemia ringan serta 70% sudah dalam 
kategori tidak anemia. Tablet 
tambah darah adalah suplemen gizi 
yang mengandung senyawa zat besi. 
Pada keadaan dimana zat besi dari 
makanan tidak tersedia atau sangat 
sedikit, maka kebutuhan terhadap 
zat besi perlu didapat dari tablet 
tambah darah. Pemberian tablet 
tambah darah secara rutin selama 
jangka waktu tertentu bertujuan 
untuk meningkatkan kadar 
hemoglobin secara cepat, dan perlu 
dilanjutkan untuk meningkatkan 
simpanan zat besi didalam tubuh 
(Dwijayanti & Istikhomah, 2025). 

  
Pengaruh Intervensi Ikan Tuna 
Terhadap Kenaikan Kadar 
Hemoglobin Pada Siswi Dengan 
Anemia (Kelompok Intervensi) 

Hasil penelitian ρ value 
sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti 
ada pengaruh intervensi Ikan Tuna 
terhadap kenaikan kadar 
Hemoglobin pada siswi dengan 
anemia di SMA Negeri 1 Seram Bagian 
Timur, dan hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang menyimpulkan 
bahwa ikan tuna merupakan salah 
satu pangan penambah darah yang 
dapat mencegah anemia (Egam et 
al., 2024). Kenaikan kadar 
Hemoglobin setelah mendapat 
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intervensi Ikan Tuna, diperoleh 
kenaikan kadar Hemoglobin rata – 
rata adalah 14,00 g/dL – 11,44 g/dl = 
2,56 g/dL. Jadi, rata – rata kenaikan 
kadar Hemoglobin setelah 
pemberian intervensi Ikan Tuna 
adalah 2,56 g/dL. Kelompok 
intervensi terdiri dari 15 responden 
yang diberikan intervensi berupa 
Ikan Tuna selama 7 hari penuh. 

 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa seluruh responden mengalami 
peningkatan kadar hemoglobin rata – 
rata 2,56 g/dL selama kurun waktu 
10 hari. Faktor utama anemia adalah 
kekurangan asupan zat besi, dimana 
sekitar 2/3 zat besi dalam tubuh 
terdapat dalam sel darah merah 
(Warner & Kamran, 2025). 
Peningkatan kadar Hemoglobin pada 
siswi dengan anemia tidak hanya 
dipengaruhi oleh suplemen tablet 
tambah darah semata tetapi 
didukung oleh konsumsi makanan 
yang mengandung zat besi. Pada 
pemberian kukis pelangi ikan gaguk 
didapatkan nilai rata-rata kadar 
hemoglobin sebelum yaitu 10.70 
g/dL dan setelah diberikan 
perlakuan menjadi 12,87 g/dL 
dengan nilai p-value 0,000 (<0,05). 

 Disimpulkan bahwa pemberian 
kukis pelangi ikan gaguk 
berpengaruh terhadap kadar 
hemoglobin remaja putri. 
Penyerapan zat besi tiap individu 
berbeda, hal tersebut dipengaruhi 
oleh dietery regulator yaitu setelah 
pemberian zat besi, sel serap akan 
tahan terhadap penyerapan zat besi 
dalam beberapa waktu. Pada 
peneltian ini siswi diberikan 
intervensi Ikan Tuna setiap hari 
dengan kandungan zat besi 3,21 mg 
per hari, tetapi zat besi tersebut 
tidak semuanya dapat diserap oleh 
tubuh karena tubuh hanya dapat 
menyerap maksimal 20 – 40 mg/hari. 
Untuk menghindari hal ini, 
responden tidak disarankan 
mengkonsumsi teh, kopi, coklat, dan 
susu saat diberikan intervensi Ikan 

Tuna. Karena didalam teh, kopi, 
coklat, dan susu terdapat unsur yang 
menghambat penyerapan zat besi 
antara lain tanin dan kalsium. Hasil 
penelitian Indartanti dan Kartini 
menyatakan bahwa, kejadian 
anemia dapat diturunkan dengan 
cara mengurangi kebiasaan minum 
teh atau meningkatkan konsumsi 
protein (Sadiq et al., 2024). 
Walaupun teh mempunyai banyak 
manfaat kesehatan, namun ternyata 
teh juga diketahui menghambat 
penyerapan zat besi yang bersumber 
dari bukan hem (Dania et al., 2022). 

  
Pengaruh Konsumsi Tablet Tambah 
Darah Terhadap Kenaikan Kadar 
Hemoglobin Pada Siswi Dengan 
Anemia (Kelompok Kontrol) 

Hasil uji paired T-test diperoleh 
ρ value sebesar 0,000 < 0,05, maka 
H1 diterima yang berarti ada 
pengaruh konsumsi konsumsi tablet 
tambah darah terhadap kenaikan 
kadar hemoglobin pada siswi dengan 
anemia (kelompok kontrol) di SMA 
Negeri 1 Seram Bagian Timur, hasil 
ini sejalan dengan penelitian yang 
mengungkap bahwa tablet 
penambah darah efektif dalam 
meningkatkan hemoglobin (Kolarš et 
al., 2025). Kenaikan kadar 
Hemoglobin setelah mengkonsumsi 
tablet tambah darah diperoleh 
kenaikan kadar Hemoglobin rata – 
rata adalah 12,247 g/dL – 11,480 
g/dL = 0,767 gr/dL. Jadi, rata – rata 
kenaikan kadar Hb setelah 
mengkonsumsi tablet tambah darah 
adalah 0,767 g/dL.  

Rata-rata kenaikan kadar 
Hemoglobin kelompok kontrol yang 
hanya mengkonsumsi tablet tambah 
darah lebih rendah dibandingkan 
kelompok intervensi yang mendapat 
intervensi Ikan Tuna dan tablet 
tambah darah mengalami 
peningkatan kadar hemoglobin rata – 
rata 2,56 g/dL. Kepatuhan dalam 
mengkonsumsi tablet tambah darah 
adalah ketaatan siswi melaksanakan 
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anjuran petugas kesehatan untuk 
mengkonsumsi tablet tambah darah. 
Kepatuhan mengkonsumsi tablet 
tambah darah diukur dari ketepatan 
jumlah tablet tambah darah yang 
dikonsumsi, ketepatan cara 
mengkonsumsi tablet tambah darah, 
frekuensi konsumsi tablet tambah 
darah perhari. Suplementasi besi 
atau pemberian tablet tambah darah 
merupakan salah satu upaya penting 
dalam mencegah dan menanggulangi 
anemia, khususnya anemia 
kekurangan zat besi. 

  
Perbedaan Efektivitas Intervensi 
Ikan Tuna dan Tablet Tambah 
Darah Terhadap Kadar Hemoglobin 
Pada Siswi Dengan Anemia 

Berdasarkan hasil uji 
Independent T-test diperoleh nilai 
mean kelompok intervensi sebesar 
14,007 dan kelompok kontrol tablet 
tambah darah nilai mean sebesar 
12,247 serta diperoleh nilai ρ value 
sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha 
diterima yang berarti ada perbedaan 
efektivitas intervensi Ikan Tuna dan 
tablet tambah darah terhadap kadar 
hemoglobin pada siswi dengan 
anemia. Analisa peneliti berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan 
nilai mean kelompok intervensi 
14,007, sedangkan nilai mean 
kelompok kontrol 12,247. Hal ini 
membuktikan bahwa intervensi Ikan 
Tuna pada kelompok intervensi lebih 
efektif menaikkan kadar Hemoglobin 
penderita anemia dibanding 
kelompok kontrol yang hanya 
mengkonsumsi tablet tambah darah, 
dan hasil ini selaras dengan 
penelitian yang mengungkap bahwa 
konsumsi ikan tuna lebih efektif 
dalam meningkatkan hemoglobin 
dibandingkan dengan konsumsi 
tablet penambah darah (N. 
Khoirunnisa et al., 2025). Berbagai 
macam cara untuk mengatasi dan 
mencegah masalah anemia yang 
terjadi pada siswi yaitu dengan cara 
farmakologi dan non farmakologi. 

Pengobatan farmakologi untuk 
penanganan anemia defisiensi gizi 
adalah pemberian tablet tambah 
darah secara oral yang diberikan 60 
mg/ hari, sedangkan cara non 
farmakologi bisa mengkonsumsi 
makanan tinggi zat besi yang dapat 
diperoleh dari hewan. Kandungan 
zat besi pada 100gr ikan tuna yaitu 
1,07 mg dan pada penelitian ini ikan 
tuna diolah menjadi ikan kuah 
kuning, dari hasil penelitian ini 
dapat menjadi sumber makanan 
tinggi zat besi yang efektif untuk 
siswi yang mengalami anemia.  
 
 
KESIMPULAN  

Terdapat perbedaan kadar 
hemoglobin pre dan post pada 
kelompok intervensi. Terdapat 
perbedaan kadar hemoglobin pre 
dan post pada kelompok kontrol. 
Intervensi ikan tuna berpengaruh 
terhadap kenaikan kadar hemoglobin 
pada siswi dengan anemia. Konsumsi 
tablet tambah darah berpengaruh 
terhadap kenaikan kadar hemoglobin 
pada siswi dengan anemia. Terdapat 
perbedaan efektivitas intervensi 
tuna pada kelompok eksperimen, 
dengan efektivitas pemberiaan 
tablet penambah darah terhadap 
kadar hemoglobin pada siswi dengan 
anemia. Adapun implikasi pada 
penelitian ini diharapkan bagi para 
penderita anemia dapat 
mengkonsumsi ikan tuna yang 
pengolahannya cukup praktis, dan 
harganya terjangkau terbukti efektif 
dan memiliki manfaat untuk 
meningkatkan kadar Hemoglobin 
pada penderita anemia, selain itu 
diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi referensi bagi tenaga 
kesehatan dalam memberikan 
asuhan pada penderita anemia 
dengan memberikan terapi konsumsi 
berupa kombinasi tablet tambah 
darah dan olahan ikan tuna saat 
memberikan Health education pada 
siswi sehingga kasus anemia pada 
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siswi dapat tertangani dengan baik. 
Penelitian ini terbatas hanya 
menggunakan sampel kecil sehingga 
berpengaruh terhadap keakuratan 
hasil penelitian, sehingga untuk 
penelitian selanjutnya disarankan 
untuk menggunakan sampel lebih 
besar, agar dapat meningkatkan 
akurasi hasil penelitian, dan 
mengurangi pengaruh variasi acak 
serta memberikan estimasi yang 
lebih dekat dengan parameter 
populasi sebenarnya.  
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